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tahun 1997 menjadi dosen di Jurusan Farmasi (Sekarang Fakultas 
Farmasi) UNHAS. Mengasuh mata kuliah Farmakologi, 
Farmakokinetik, dan Imunologi. Tugas tambahan yang pernah 
diemban adalah Sekretaris Program Ekstensi (Reguler Sore) Farmasi 
(2005-2008), Sekretaris Program Studi Profesi Apoteker (2008–
2020), dan Ketua Program Studi Profesi Apoteker (2020–2022). 
Aktif dalam kepanitiaan uji kompetensi mahasiswa Pendidikan 
Profesi Apoteker sejak 2013 hingga sekarang. 
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(Unhas), pada tahun 1996, Lulus Pendidikan 
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